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	Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Macam-macam media pembelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan di MAN Tanjungbalai, (2) Upaya guru agama dalam pengembangan media pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Tanjungbalai, (3) Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan media pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Tanjungbalai. Metodologi penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan bersifat   deskriptif dengan strategi pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisa data yaitu reduksi data, penyajian datra, dan kesimpulan data. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah guru agama (guru Fikih, Akidah Akhlak, SKI, Al-Quran Hadis) dan peserta didik. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, guru agama di MAN Tanjungbalai menggunakan bermacam-macam media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar, guru agama mengadakan sendiri media pembelajaran sesuai kebutuhan, pemanfaatan media pembelajaran disesuaikan dengan kriteria pemilihan media, pemeliharaan media pembelajaran harus tetap dalam kondisi baik dan awet, sehingga dapat dipergunakan semaksimal mungkin. Faktor pendukung dalam pengembangan media pembelajaran adalah ketersediaan media di sekolah, rekasi positif dari siswa, adanya rasa tanggung jawab dalam pemakaian media, faktor penghambat dalam pengembangan media pembelajaran adalah tidak adanya kreativitas, kurangnya motivasi, keterbatasan dalam biaya, serta kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam mengajar.
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	Abstract: This research aimed to determine (1) A variety of islamic educational media that is used in MAN Tanjungbalai, (2) Religious teachers' efforts in the development of the islamic religious education media at MAN Tanjungbalai, (3) Supporting factors and inhibitor in the development of the islamic religious learning media at MAN Tanjungbalai. The research methodology uses a qualitative and descriptive type of precision with the strategy of phenomenology approaches. Data methods use observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques for data reduction, data presentation, and data conclusions. As for the source of the data in this study were religious teachers (Fikih, Akidah Akhlak, SKI, Al-Quran Hadis) and learners. The study revealed that in the teaching activities, the religious teachers at Tanjungbalai use a variety of learning media as a teaching tool, the religious teachers who conduct learning media themselves according to the need, the use of the learning media themselves according to the media selection criteria, the preservation of the learning media should remain in good condition and be restored as possible. Supporting factors in learning media development are school availability, students' positive reactions, responsibilities in media use, disruptive factors in learning media development are the lack of creativity, lack of motivation, limitations in cost, and abilities the teacher has in teaching.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan aspek yang penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang sangat menunjang bagi kemajuan suatu bangsa, termasuk juga pendidikan agama. Pendidikan agama tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan tentang agama, tetapi yang lebih penting adalah menanamkan rasa cinta terhadap agama agar mereka mempunyai pola pikir sesaui dengan nilai-nilai ajaran agama. Dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan kepribadian baik jasmani maupun rohani kearah yang lebih baik dalam kehidupannya, sehingga semakin maju suatu masyarakat makan semakin penting pula adanya pendidikan bagi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. (Hasan, 2010: 2).
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan juga menjelaskan yaitu pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Hasbullah, 2012:5). 
Pendidikan agama adalah proses yang mengantarkan pada pembentukan kepribadian manusia`yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam pendidikan agama banyak sekali yang harus dipelajari salat satunya adalah tentang bagaimana cara memahami aturan-aturan yang ada didalam agama untuk dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai dengan tuntutan syariat. Salah satu wadah untuk membentuk pemahaman mengenai agama kepada generasi penerus Islam secara dini diselenggarakan madrsah. (Ahmad, Khalidin, 2019: 114). Dalam proses pembelajaran, media telah dikenal sebagai alat bantu mengajar yang seharusnya dimanfaatkan oleh pengajar, namun kerap kali terabaikan. Masalah yang dihadapi oleh guru tidak dimanfaatkannya media dalam proses pembelajaran, pada umumnya disebabkan oleh berbagai alasan, seperti waktu persiapan mengajar terbatas, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak tersedia, atau alasan lain. Hal tersebut sebenarnya tidak perlu muncul apabila pengetahuan akan ragam media serta kemampuan masing-masing diketahuai oleh para pengajar. Media sebagai alat bantu mengajar berkembang demikian pesatnya sesuai dengan kemajuan teknologi. Ragam dan jenis media pun cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan, maupun materi yang akan disampaikan. Setiap jenis media memiliki kemampuan dalam menayangkan pesan dan informasi. (Hamzah, 2007:109). 
Selama ini guru hanya menggunakan media sebagai alat bantu mengajar dan kurang memperhatikan pada kebutuhan dan karakteristik siswa atau kesesuaian dengan materi dan tujuan yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. Pembuatan media pembelajaran tidak didasari oleh pertimbangan pada kriteria-kriteria pemilihan media secara tepat sehingga menyebabkan efektivitas proses belajar Pendidikan Agama Islam menjadi rendah. (Muahimin, 2010: 136) Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang "Upaya Guru Agama Dalam Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Tanjungbalai".

Metode 
Penelitian ini dilakukan di Kota Tanjungbalai, yaitu di MAN Tanjungbalai yang diarahkan untuk mendeskripsikan apa saja media pembelajaran PAI yang digunakan, dengan lokasi yang beralamatkan di Jl. M. Abbas Ujung No. 219 Kelurahan Pantai Burung, Kecamatan Tanjungbalai Selatan, Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara. Dalam penelitian ini jenis dalam penelitian adalah penelitian deskriptif yang diarahkan untuk mendeskripsikan apa saja media PAI yang akan digunakan di MAN Tanjungbalai dan upaya yang dilakukan oleh guru agama dalam mengembangkan media pembelajaran di MAN Tanjungbalai beserta kendala yang dihadapi guru agama dalam pengembangan media pembelajaran PAI. Dalam melaksanakan penelitian kualitatif ini, peneliti langsung hadir di lapangan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan memakai pedoman observasi, wawancara, catatan-catatan dan dokumentasi. Dengan penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, karena untuk menguji valid atau tidak validnya data dengan cara mendapatkannya dari berbagai sumber dan berbagai teknik. Dan peneliti tidak menggunakan triangulasi waktu karena tidak semua narasumber bersedia diwawancarai saat dipagi hari karena narasumber juga memiliki kesibukan dengan berbagai kegiatan saat di pagi hari.

Hasil dan Pembahasan 
1. Media Pembelajaran 
Secara garis besar pengertian media pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai perantara atau pengantar, alat bantu mengajar, saran pembawa pesan, sumber belajar, dan alat perangsang siswa agar pembelajaran menjadi lebih konkrit dan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar yang efektif dan efisien. (Nurmaidah, 2016:5).
Media pembelajaran memiliki peran yang penting dalam pembelajaran. Salah satunya dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam di madrasah. Pendidikan agama Islam di madrasah terdiri dari sub mata pelajaran yang meliputi Al-Quran Hadis, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Fikih. Maka dari itu, peran media pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam penting diperhatikan, guna mempertahankan ciri khas madrasah. (Rayandra, 2012: 28).
Dari berbagai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa media merupakan suatu alat untuk mempermudah dalam melaksanakan pembelajaran agar mendapatkan hasil yang maksimal, dan dapat menciptakan kondisi belajar yang kondusif yang memungkinkan peserta didik untuk menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan mudah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran PAI adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pendidikan dari pengirim (guru) ke penerima (peserta didik) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga dapat mendorong  terjadinya proses belajar pada diri penerima pesan (peserta didik).

2. Macam-macam Media Pembelajaran PAI yang digunakan di MAN Tanjungbalai 
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru agama di MAN Tanjungbalai cukup bervariasi. Ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada guru-guru agama di MAN Tanjungbalai, yang mana mereka memaparkan ragam bentuk media pembelajaran yang digunakan sebagai alat pendukung pembelajaran agama. 
Adapun acam-macam media pembelajaran yang digunakan di MAN Tanjungbalai adalah sebagai berikut: 
1) Media visual yang dapat dilihat: tranparansi, micro projection, papan tulis, gambargambar, ilustrasi, poster, peta. 
2) Media yang bersifat audtitf atau hanya dapat didengar: rekaman pada tape recorder
3) Media yang bisa dilihat dan didengar: film dan televisi 
4) Dramatisasi: bermain peranan. 
Media pembelajaran tersebut digunakan oleh guru agama dalam menyampaikan pelajaran sesuai dengan materi yang sedang dibahas pada waktu itu. Dan terkadang alat-alat tersbut digunakan sendiri oleh murid-murid dan biasanya keadaan tersebut berlangsung pada saat guru yang bersangkutan tidak bisa mengjar di kelas dikarenakan rapat atau mengikuti seminar di tempat lain, dan sebelum guru yang bersangkutan keluar dari sekolah beliau datang kepada guru piket untuk menyampaikan pesannya kepada murid-murid. Jadi, muridmurid dapar menggunakan alat/media tersbut atas intruksi guru piket. Akan tetapi tanpa ada intruksi dari guru piket, maka murid-murid tersebut tidak dapat menggunakan media tersebut. 
Pada dasarya peserta didik jenuh dan bosan, karena dalam pembelajarannya selalu dalam keadaan yang sama atau monoton. Artinya tidak ada variasi dalam proses belajar mengajar. Maka, dalam kegiatan belajar mengajar variasi pengajaran sangat diperlukan salah satunya adalah dengan menggunakan berbagai media yang sudah disediakan. Dalam pemilihan media, kita harus mempertimbangkan aspek-aspek terkait materi yang akan disampaikan. (Moh.Zaiful Rasyid, dkk, 2019:11). 
Dengan pemanfaatan media diharapkan ada suasana baru yang tercipta di dalam kelas, dan ketika suasana itu tercipta maka gairah baru siswa dalam belajar pasti akan muncul, disaat kondisi itu berjalan maka proses pengajaran pengetahuan akan mudah dan cepat tercapai. Seorang guru harus bisa mempertahankan situasi seperti itu dan harus bisa selalu lebih kreatif untuk mencari metode baru dengan dukungan media yang tepat. 

3. Upaya Guru Agama dalam Pengembangan Media Pembelajaran PAI di MAN Tanjungbalai 
a. Upaya Guru Agama dalam Pengadaan Media Pembelajaran PAI di MAN Tanjungbalai 
MAN Tanjungbalai memiliki sarana yang cukup memadai. Walaupun masih kekurangan, akan tetapi tidak mempengaruhi para guru-guru untuk meningkatkan proses pembelajaran di sekolah. Kekurangan sarana seperti belum adanya lab komputer, belum LCD tidak membuat para guru kekurangan ide atau gagaran dalam hal pengadaan media dan sumber belajar. (Ahmad Syaikhudin, 2013:2). 
Pengadaan media pembelajaran sangat penting bagi setiap sekolah/madrasah sebagai alat penunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan tercapainya tujuan pembelajaran. Pengadaan media pembelajaran berarti usaha untui menyediakan media pembelajaran yang dibutuhkan oleh sekolah/madrasah sehingga dapat membantu guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu mengajar. Hal ini sesuai dengan teori (Wina Sanjaya, 2012: 70). Pengadaan media pembelajaran dapat di tempuh dengan melalui beberapa cara yaitu: pembelian, sumbangan, bekerja sama, membuat dan merehabilitas 
Seperti yang diungkapkan oleh Dra. Rahayu Dawati Lubis, selaku guru mata pelajaran Fikih bahwa dalam wawancaranya: dalam mengadakan media pembelajaran adalah bagian dari sarana dan prasarana, tetapi sebagai guru tidak harus menggantungkan pada bagian sarana prasarana saja, namun juga harus kreatif dalam membuat dan menjadikan media sendiri. 
Adapun upaya yang dilakukan guru agalam dalam pengadaan media pembelajaran sebagaimana yang diungkapkan oleh Dra. Rahayu Dawati Lubis, dalam pelajaran Fikih bahwa: untuk pengadaan media pembelajaran diperoleh sendiri dengan menggunakan laptop, selain itu juga media pembelajaran tentang pengurusan jenazah. Media tersebut berupa CD, sehingga siswa-siswa tersebur melihat tata cara mengurus jenazah, dan membuat bagan-bagan. 

b. Upaya Guru Agama dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Tanjungbalai 
Guru MAN Tanjungbalai dituntut untuk mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta dapat memotivasi siswa dalam belajar. Guru harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian sehingga dapat mengajar dengan tepat. Salah satunya adalah startegi dalam menggunakan media pembelajaran bagi siswa. Selain itu, untuk menarik perhatian siswa dalam belajar dan menciptakan suasanayang menyenangkan guru PAI juga melakukan pembelajaran dengan variatif. Guru PAI juga memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah yang berada di pemukiman dan perkebunan masyarakat. Kondisi ini dimanfaatkan guru sebagai sumber dan media pembelajaran, lingkungan secara alami akan mendorong siswa untuk aktif dalam belajar, dan juga melatih motorik pada siswa, selain itu, keuntungan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar juga dapat menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada dilingkungan. 
Hal tersebut di atas merupakan terobosan baru untuk mengurangi kejenuhan siswa dalam menerima pelajaran agama Islam. Hanya saja intensitas jam pelajaran penggunaan media tidak terlalu berbeda jauh dengan mata pelajaran lain. Jika terjadi demikian maka kecemburun bisa terjadi pada peserta didik. 
a) Intensitas Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Media pembelajaran, meskipun penting untuk digunakan, namun penggunaannya bervariasi disesuaikan dengan kebutuhan. Afriyanti, S.Pd.I, selaku pengajar mata pelajaran SKI mengatakan bahwa hampir setiap kali mengajar, saya menggunakan media pembelajaran. Akan tetapi tidak selalu menggunakan media yang sama setiap kali mengajar. Saya menggunakan media yang bervariasi sesuai dengan materi dan metode mengajar. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian guru agama sering menggunakan media pembelajaran dan sebagian lainnya hanya kadang-kadang saja dalam menggunakan media dengan perbandingan yang sama. Dengan kata lain, 50% guru agama sering menggunakan dan 50% lainnya kadang-kadang dalam menggunakan media pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh perbedaan mata pelajaran yang dipegang oleh masing-masing guru. 
b) Persiapan Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan kriteria pemilihan media pembelajaran, dapat dikatakan bahwa penggunaan media pembelajaran oleh guru-guru agama di MAN Tanjungbalai sudah memenuhi kriteria tersebut. Sebagaimana yang dikatakan oleh Dra. Aisyah, selaku pengajar mata pelajaran Akidah Akhlak bahwa: Dalam mempersiapkan media pembelajaran, seorang guru harus memperhatikan beberapa aspek, yakni harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan, yang kedua adalah disesuaikan dengan materi, lalu ada tidaknya media yang akan kita gunakan tersebut di sekolah, kalau tidak ada ya kita mengusahakan sendiri, tapi biasanya yang sederhana saja mengingat besarnya biaya, kemudian yang tidak kalah pentingnya adalah faktor siswa sendiri, kira-kira cocok tidak jika kita menggunakan media ini." 
Untuk masalah biaya adalah berkaitan dengan tidak tersedianya media di sekolah sehingga membutuhkan dana terutama dana pribadi guru untuk mengadakan media pembelajaran terlebih dahulu. Namun hal itu dapat diatasi dengan pembuatan media yang sederhana tetapi tepat guna untuk lebih menghemat. 
c. Upaya Guru Agama dalam Pemeliharaan Media Pembelajaran PAI di MAN Tanjungbalai 
Pemeliharaan pada media pembelejaran adalah suatu kegiatan pemeliharaan secara terus menerus untuk mengusahakan agar setiap jenis barang tetap dalam keadaan baik dan siap pakai. Pemeliharaan mencakup segala daya dan upaya yang terus menerus untuk mengusahakan agar barang tetap dalam keadaan baik. Pemeliharaan yang bersifat khusus harus dilakukan oleh petugas yang mempunyai keahlian khusu pula sesuai dengan jenis barang yang dimaksud. (Sri Setyaningsih, 2018:69). Dalam hal ini Dra. Rahayu Dawati Lubis, selaku pengajar mata pelajaran Fikih mengatakan bahwa: untuk pemelihara media pembelajaran biasanya guru memelihara, menyimpan, merawat media pembelajaran dengan baik. Media yang dipakai milik sekolah di simpan di sekolah, jika milik pribadi terkadang di simpan dirumah. Apabila guru meminjam media pembelajaran milik sekolah maka guru harus bertanggungjawab dalam menggunakannya. Selain itu media pembelajaran milik sekolah maupun milik pribadi harus sering dibersihkan. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam memelihara media pembelajaran dapat dengan cara: 
a) Menyimpan dan merawat dengan baik 
b) Dikembalikan ke tempat semula 
c) Membersihkan alat/media pembelajaran 
Hal ini sesuai dengan teori (Sudono, 2006:39) Pemeliharaan dengan menyediakan rak untuk media pembelajaran, lemari tertutup dan aksesoris permainan serta disimpan secara bertanggungjawab, seperti penyimpanan alat atau media setelah digunakan. 

4. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Guru Agama dalam Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Tanjungbalai. 
a. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengadaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dalam pengadaan media pembelajaran juga terdapat hal-hal tersebut, baik yang mendukung maupun yang menghambat pengadaan media pembelajaran. Rosnita Nasuiton, S. Ag, selaku guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadist mengatakan bahwa: Faktor pendukung dalam pengadaan media pembelajaran PAI adalah adanya kreatifitaas dari guru sendiri, ketika ia merasa ingin membuat variasi dalam mengajar. Faktor penghambatnya yaitu masalah biaya, tetapi jika hanya sederhana tentu saja tidak menjadi masalah. 
Dalam faktor pendukung dan penghambat di atas, yang paling utama yaitu faktor tersebut berkaitannya dengan kepribadian guru. Jika ada kreatifitas dan motivasi yang kuat dalam diri seorang guru, maka biaya tidak menjadi masalah. Tetapi bukan berarti masalah biaya sama sekali tidak menjadi kendala. Karena dapat diatasi dengan pengadaan media pembelajaran yang harganya terjangkau atau sederhana. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut Dra. Rahayu Dawati Lubis, selaku guru mata pelajaran Fikih mengatakan bahwa: Faktor pendukung dalam pemanfaatan media pembelajaran adalah adanya reaksi positif dari siswa, adanya semangat mengajar yang tinggi sehingga muncul keinginan untuk menjadikan proses belajar mengajar lebih menyenangkandengan memanfaatkan media pembelajaran, adanya media pembelajaran. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan sarana/media pembelajaran. Ini bukan berarti di MAN Tanjungbalai tidak memiliki sarana/media pembelajaran, akan tetapi jumlah yang ada terbatas sehingga terkadang ketika kita ingin memakai ternyata dipakai oleh orang lain." 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa faktor pendukung dalam pemanfaatan media pembelajaran adalah: 
a) Ketersediaan media di sekolah
b)  reaksi positif dari siswa 
c) Adanya semangat mengajar yang tinggi. 
Agar pemanfaatan media pembelajaran dapat berjalan maksimal, maka semua faktor tersebut harus saling mendukung satu sama lain. Ketersediaan media tidak akan ada artinya tanpa reaksi positif dari siswa dan adanya semangat mengajar yang tinggi pada diri guru itu sendiri. Jika semua faktor berjalan beriringan, maka pemanfaatan media pembelajaran lebih dapat mencapai sasaran. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pemanfaatan media pembelajaran adalah: 
a) Adanya masalah pada alat/media yang akan digunakan 
b) Masalah teknis, seperti listrik mati 
c) Menyita waktu jika tidak terampil menggunakannya 
d) Keterbatasan sarana/media pembelajaran. 
Adanya trouble pada alat/media pembelajaran terkadang masih dapat diatasi dengan pemanfaatan media pembelajaran yang lain, demikian juga jika listrik mati, media pembelajaran dapat diganti dengan media yang lain. Latihan dapat membantu keterampilan penggunaan media. Sedangkan keterbatasan media pembelajaran dapat diatasi dengan pengaturan jadwal yang baik, serta pengadaan media pembelajaran sendiri.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan proses analisis yang telah diuraikan dalam penulisan ini dapat disimpulan bahwa pada macam-macam media pembelajaran yang digunakan di MAN Tanjungbalai meliputi media visual yang dapat dilihat seperti transparansi, papan tulis, gambar-gambar, ilustrasi, poster, peta, kemudian alat yang bersiafat auditif atau hanya dapat didengar seperti rekaman pada tape recorder, alat-alat yang bisa dilihat dan didengar seperti film dan televisi, dan dramatisasi. Pengadaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh guru agama di MAN Tanjungbalai tidak hanya bergantung pada ketersediaan yang dibuat oleh sekolah, namun para guru juga mengadakan media sendiri baik dengan cara membeli atau membuat sesuai dengan kebutuhan. Pemeliharaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Tanjungbalai dilakukan dengan menyimpan dan merawat dengan baik, dikembalikan ke tempat semula, membersihkan alat/media pembelajaran. Sedangkan pemanfaatan media pembelajaran bisa memberikan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran agar tidak bosan, siswa lebih mudah menerima dan memahami materi yang disampaikan. Faktor pendukung dalam pengadaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah: adanya kreativitas, adanya motivasi, adanya biaya. Dalam pemanfaatan: ketersediaan media di sekolah, reaksi positif dari siswa, adanya semangat mengajar yang tinggi. Dalam pemeliharaan: adanya rasa tanggungjawab dalam diri pemakai media untuk menjaga media pembelajaran yang dipakai, adanya kebutuhan terhadap keberadaan media pembelajaran sebagai alat bantu mangajar. Sedangkan faktor penghambat dalam pengadaan media adalah: kurangnya kreativitas, kurangnya motivasi, keterbatasan biaya. Dalam pemanfaatan: adanya trouble pada alat/media pembelajaran yang akan digunakan, masalah teknis, misalnya listrik mati, menyita waktu jika tidak terampil dalam menggunakannya, keterbatasan sarana/media pembelajaran, dan dalam Pemeliharaan ada kesalahan dalam pemakaian media pembelajaran tersebut sehingga dapat mengkibatkan kerusakan.
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